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ABSTRAK

Kebutuhan listrik yang sudah tersimpan pada media penyimpanan listrik (Power Bank) sangat
diperlukan khususnya bagi orang saat bepergian atau orang yang profesinya yang selalu mobile (
berpindah - pindah tempat ) agar keperluan komunikasinya lancar. Dengan memasang sudu pada
generator DC serta meletakkanya pada kendaraan, maka akan timbul arus DC sehingga proses pengisian
listrik pada Power Bank bisa dilakukan saat berkendara.

Pengambilan data dibagi menjadi 3 percobaan, yaitu: Percobaan pertama untuk mengetahui variasi
tegangan dan Kecepatan putaran generator. Percobaan kedua untuk mengetahui kestabilan Rangkaian
pembatas tegangan sebesar 5 volt dan Percobaan ketiga untuk mengetahui besar Arus saat pengisian ke
Power Bank.

Dari Variasi jumlah sudu dan Variasi kecepatan berkendara, didapatkan data yang menunjukkan Daya
saat pengisian Arus ke Power Bank 2600 mAh yang dihasilkan oleh sudu 4 terbesar dibandingkan dengan
sudu 2, sudu 3, sudu 5 dan sudu 6. Jadi jumlah sudu paling efektif terhadap daya yang dihasilkan oleh
Generator listrik DC saat berkendara adalah sudu 4 sebesar 844,44 mW pada kecepatan 70 km/jam.

Kata kunci: Daya, Generator Listrik DC, Kecepatan, Power Bank, Rangkaian pembatas tegangan, Sudu.

PENDAHULUAN
METODE PENELITIAN
Saat berkendara kita memiliki kecepatan,
sebagaimana Pembangkit Listrik bertenaga Angin yang Perancangan (planning) penelitian. merupakan
memanfaatkan aliran kecepatan angin alami untuk proses awal kegiatan untuk mendapatkan hasil yang
menghasilkan suatu Energi listrik. Maka seharusnya diharapkan, setelah perancangan selesai maka
dengan memanfaatkan aliran angin dari kecepatan pelaksanaan penelitian bisa dilakukan. Penelitian ini
berkendara kita juga bisa mendapatkan Energi listrik. ~ dimulai dari observasi langsung yaitu mengamati
Dengan memasang Generator DC mini pada kendaraan,  kebiasaan yang sering dilakukan oleh kalangan
yang dihubungkan sudu untuk memutar Generator penggemar layang - layang yang memasang Generator
tersebut maka akan timbul arus DC sehingga proses Listrik DC (Dinamo DC) untuk menghasilkan Energi
pengisian listrik pada Power Bank yang biasa kita cahaya menggunakan diode LED yang dilakukan malam
lakukan dirumah bisa diganti dengan pengisian saat hari serta dengan mempelajari jurnal dan penelitian

berkendara. sebelumnya tentang pemanfaatan dinamo/ Generator
Untuk mengetahui besarnya Energi dan Daya  DCuntuk menghasilkan Energi listrik.
listrik yang dihasilkan serta jumlah sudu yang efektif Data yang diperoleh merupakan hasil dari

agar diperoleh Arus pengisian maksimal, maka percobaan yang dilakukan 2 sampai 5 kali, setelah
penelitian ini kami lakukan. Penelitian ini akan mencari ~ diperoleh data rata-rata pada tiap percobaan maka
hubungan antara jumlah sudu dan kecepatan penyusunan laporan dilakukan. Adapun diagram alir
berkendara terhadap Tegangan dan rotasi permenit penelitian ini pada gambar 2.1 sebagai berikut :

yang dihasilkan, serta pengaruh Rangkaian pembatas

Tegangan (Dioda zener) terhadap variasi Tegangan

masuk dan besar Arus pada saat pengisian ke Power

Bank dengan prosentase Kkapasitas yang berbeda

sehingga diketahui besarnya Daya maksimal pada

masing-masing sudu.
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Gambar 2.1 Diagram alir penelitian

Bahan Dan Alat
Bahan:
a. Generator listrik DC
b. Baling - baling (Sudu 2,3,4,5 & 6)
c. Rangka (dudukan) Generator DC.
d. Bautdan Mur
e. Dioda Zenner dan Resistor (Rangkaian pembatas
Tegangan)
f. Kabel
Alat - Alat :
a. MultiMeter.
b. Tacho Meter
c¢. Power Bank (2600 mAh)
d. Obeng dan Tang

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama 2,5 bulan yang
dimulai dari perencanaan alat dan percobaan
dilaksanakan di Tol KLBM (pada saat masih belum
digunakan).

Langkah - langkah Penelitian

Alur penelitian ini terbagi menjadi 3 percobaan,
setelah pembuatan dudukan yang terpasang pada
sepeda motor dan sudu sesuai desain maka dilakukan
percobaan pertama yaitu untuk mengetahui variasi
Tegangan dan Kecepatan rotasi per menit yang
dihasilkan secara langsung tanpa Rangkaian pembatas
Tegangan. Setelah diketahui Tegangan dan rpm
maksimal, maka dilakukan percobaan yang kedua yaitu
mengetahui  tingkat kestabilan Tegangan yang
dihasilkan setelah dipasang Rangkaian pembatas
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tegangan (Dioda zener 5,1volt) karena pengisian
optimum Power bank saat tegangan yang bekerja
sebesar 5 volt. Setelah Tegangan yang dihasilkan telah
sesuai maka dilakukan percobaan ketiga yaitu
mengetahui besarnya pengisian Arus pada Power bank,
ada 5 macam perlakuan yaitu pada saat kapasitas Power
Bank 100% (penuh), 75%, 50%, 25% dan 0% (kosong).
Dari 5 perlakuan ini didapat Arus rata-rata pada (tabel
3.4 dan 3.5)

Berikut ini adalah desain sederhana sudu yang
dipakai pada penelitian ini, dengan 1 daun sudu
membentuk sudut 60° serta jari-jari dalam 15 mm dan
jari-jari luar 55 mm. Bahan terbuat dari seng 0,5 mm
dan sudut kemiringan 20° merupakan Turbin angin

jenis Horzontal.

- ®

55 mm

55 m

15 _nm .
®. §

Sudu &

Sudu 3

Gambar 2.2 Desain sudu 2 dan sudu 3

Adapun Generator listrik yang dipakai di
penelitian (Gambar 2.3) ini merupakan Dinamo DC
bekas dipakai pada Bor Mini dengan tegangan input 12
sampai 24 volt, dan4000 rpm sampai dengan 7000 rpm
putaran tanpa beban. Diameter As 3,1mm, panjang As
depan 8,28mm Panjang As total 52,0mm panjang casing
37,44mm diameter casing luar 29,8 dan diameter casing
belakang 27,8mm.

d=29,

Gambar 2.3 Skema dan Foto Generator DC
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2.1 Percobaan 1

Percobaan ini dilakukan untuk bisa Mengetahui
Variasi Tegangan dan rpm dengan kecepatan dan
Jumlah Sudu yang bervariasi.

Vin=0-14\
< Varas: Juriaf Swdu dan Kecepaton 2

-+

Vaolt
Meter

Gambar 2.4 Skema dan Foto percobaan 1

Setelah proses wiring selesai, Multimeter (+/-)
dihubungkan ke Generator DC, setelah sudu dipasang
dan proses berkendara dimulai Tachometer diukurkan
pada As belakang. Nilai rpm yang Kkeluar pada
Tachometer dan tegangan pada Multimeter dicatat pada
kecepatan 10km/jam sampai 70km/jam. Data rata-rata
hasil percobaan tercatat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2.

2.2 Percobaan 2

Percobaan ini dilakukan untuk bisa mengetahui
kestabilan Tegangan yang dihasilkan oleh Dioda zener
(Rangkaian Pembatas Tegangan) sebesar 5,1 volt
Tegangan sebesar 5,1 volt dibutuhkan sebagai Tegangan
input untuk pengisian ke Power Bank.

Vin=0-14V
¢ Variasi Junloh Sudu dan Kecepatan )

+

D = IN 14001

R =5 Ohm

Volt
Meter

V.out=0-5,2V

Gambar 2.5 Skema dan Foto percobaan 2

Setelah proses wiring selesai, Multimeter (+/-)
dihubungkan ke Generator DC, setelah sudu dipasang
dan proses berkendara dimulai Tegangan pada
Multimeter dicatat pada kecepatan 10km/jam sampai
70km/jam. Data rata-rata hasil percobaan tercatat pada
tabel 3.3
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2.3 Percobaan 3

Percobaan ini dilakukan untuk bisa mengetahui
berapa besar Arus yang mengalir saat proses pengisian
ke Power Bank 2600 mAh, sehingga diketahui besarnya
Daya pengisian pada sisa kapasitas 0%,25%,50%,75%
dan 100%.

Setelah proses wiring selesai, Multimeter (+/-)
dihubungkan secara seri rangkaian pembatas tegangan
dan Power Bank , setelah sudu dipasang dan proses
berkendara dimulai Arus pada Multimeter dicatat pada
kecepatan 10km/jam sampai 70km/jam dan sisa
kapasitas 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Data rata-rata
hasil percobaan tercatat pada tabel 3.4 dan 3.5

V.in=0-14V
¢ Variasi unlah Sudu don Kecepatan )

+

D = [N 14001

]

Ampere
Meter

Gambar 2.6 Skema dan Foto percobaan 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Percobaan 1

Berikut ini adalah Tabel Tegangan rata-rata dan
Kecepatan rotasi permenit rata-rata yaitu pada
tabel 3.1 dan tabel 3.2

Tabel 3.1 Variasi Kecepatan dengan Jumlah sudu
terhadap Tegangan rata-rata

JUMLAH KECEPATAN BERKENDARA ( Km/Jam)

SUDU KETERANGAN

20 30 40
0.00
0.00
0.74
0.82

118

50
0.42
0.54
2.44
3.10
5.26

60
422
4.40
7.14
6.90
8.32

70
11.02
10.56
11.70
10.84
10.06

Volt
Volt
Volt
Volt
Volt

o|la|s~|w|N
o|lo|lo|lo|o
olo|lo|lo]|o
olo|lo|lo|o

Tabel 3.2 Variasi Kecepatan dengan jumlah sudu
terhadap rpm rata-rata

J%%EGH KECEPATAN BERKENDARA ( Km/Jam) KETERANGAN
10 20 30 40 50 60 70
2 0 0 0 0 504 1477\ 3059|rpm
3 0 0 0 0 572| 1761 2908|rpm
4 0 0 0 581| 1257| 2708| 3216|rpm
5 0 0 0 541| 1189 2276 3015|rpm
6 0 0 0 740 1588 2225| 2845|rpm

Dari percoban yang dilakukan Tegangan mulai
muncul saat kecepatan 40 km /jam untuk Sudu 4,5 dan
6. Tetapi pada sudu 2 dan 3 tegangan mulai ada pada
saat kecepatan 50 km/jam. Terjadi kenaikan nilai
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Tegangan saat kecepatan bertambah, pada kecepatan
70 km/jam Tegangan pada sudu 2 lebih besar dari sudu
6. (Tabel 3.1).

Pada saat kecepatan rendah, sudu 6 lebih efektif
dari pada sudu 2,3,4 dan 5 karena pada kecepatan 50
km/jam sudah menghasilkan tegangan sebesar 5,26 volt
yang sudah bisa digunakan untuk proses pengisian ke
Power Bank. Tetapi pada kecepatan tinggi (70 km/jam),
kurang efektif karena tegangan yang dihasilkan masih
dibawah sudu 3,4 dan 5. Sehingga sudu 4 lebih efektif,
karena menghasilkan Tegangan sebesar 11,7 volt.

Kecepatan rotasi per menit, sebanding dengan
kecepatan dan tegangan. Semakin tinggi kecepatan,
maka Tegangan dan rpm yang dihasilkan oleh
Generator DC juga akan semakin besar.

3.2 Percobaan 2
Berikut ini adalah Tabel Tegangan rata-rata setelah

dipasang Rangkaian pembatas tegangan, pada
Tabel 3.3

Tabel 3.3 Variasi kecepatan dengan jumlah sudu
terhadap Tegangan rata-rata

Tabel 3.5 Variasi kecepatan dengan jumlah sudu
terhadap Arus rata-rata yang dihasilkan (0%)

JUMLAH KECEPATAN BERKENDARA ( Km/Jam) CETERANGAN
Subu 10 20 30 40 50 60 70
2 0 0 of o000 o000 950 19.37/mA
3 0 0 o 000] o047 2060] 11.70/mA
4 0 0 of o003 7.90] 8453 1570/mA
5 0 0 of 003 590 4327] 1377|mA
6 0 0 of o000 530 6177] 23.07]mA

JL;%EL)GH KECEPATAN BERKENDARA ( Km/Jam ) KETERANGAN
10 20 30 40 50 60 70

2 0 0 0.00 0.00 0.90 4.80 5.10|Volt

3 0 0 0.00 0.02 1.80 5.06| 5.16 |Volt

4 0 0 0.00 0.54 4.36 5.10 5.20 |Volt

5 0 0 0.02 1.10 4.68 5.08 5.20 |Volt

6 0 0 0.04 1.80 4.92 5.10/ 5.20 Volt
Dari percoban yang dilakukan dengan

menambah Dioda Zener dan Resistor (Rangkaian
pembatas tegangan) terdapat pengaruh terhadap
Tegangan yang dihasilkan, karena pada kecepatan 70
km/jam nilai Tegangannya masih dalam batas toleransi
yaitu sebesar 5,2 volt. Untuk tegangan pada sudu 4,5 dan
6 lebih efektif dari pada sudu 2 dan 3, karena pada
kecepatan 50 km/jam sudah memenuhi batas minimal
Tegangan untuk pengisian arus ke Power bank.

Diode zener 51 volt (Rangkaian pembatas
tegangan) bekerja efektif terhadap kestabilan Tegangan
yang dihasilkan dari Generator Listrik DC pada
kecepatan 60km/jam dan 70km/jam dengan nilai
Tegangan Maksimal sebesar 5,2 volt.

3.3 Percobaan 3

Berikut ini adalah Tabel Arus rata-rata setelah
dipasang rangkaian pembatas tegangan, pada saat
kapasitas Power Bank 100% sampai 0%. Pada
Tabel 3.4 dan Tabel 3.5

Tabel 3.4 Variasi Kecepatan dengan jumlah sudu
terhadap Arus rata-rata yang dihasilkan (100%-25%)

JUMLAH KECEPATAN BERKENDARA ( Km/Jam)
KETERANGAN

Subu 10 20 30 40 50 60 70

2 0 0 o o000 074 2113] 98.93/mA

3 0 0 of o000 721 4156 108.13[mA

4 0 0 o 008 1852 102.43] 162.39|mA

5 0 0 o o009 1611 9253] 151.13[mA

6 0 0 o 013] 1768 9368 147.13[mA
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Dari percoban yang dilakukan Terjadi perbedaan
besar Arus yang mengalir jika kapasitas energi dalam
power bank berbeda, pengisian Arus terbesar terjadi
pada kapasitas energi Power bank sebesar 25% (sisa
energi sebesar 650 mAh) dan sudu 4 paling efektif
dibandingkan dengan sudu 23,5 dan 6. Karena
menghasilkan Arus rata-rata terbesar yaitu 162,39 mA
pada kecepatan 70 km/jam (Tabel 3.4)

Baling - baling dengan jumlah sudu 4,
menghasilkan arus terbesar pada saat sisa kapasitas
Power Bank 100% sampai 25%. Proses pengisian arus
tidak stabil, saat kapasitas energi Power Bank sebesar
0%. Arus cenderung menurun pada semua sudu, tabel
3.5 sehingga perlu adanya penelitian lanjutan.

3.4 Perhitungan Daya rata-rata.

Mengacu pada Peraturan No.111 tahun 2015
tentang Kecepatan berkendara, Pada Pasal 3 point 4.C,
maka untuk pengukuran Daya rata-rata dilakukan mulai
kecepatan 50km/jam sampai 70 km/jam. Karena pada
kecepatan 40km/jam kebawah Daya yang dihasilkan
terlalu kecil.

Daya (P) adalah besarnya Tegangan (V)
dikalikan dengan besarnya Arus (I) yang mengalir,
sehingga dirumuskan :

P=V.I @

Dari Tegangan rata-rata yang dihasilkan oleh
Rangkaian pembatas Tegangan (tabel 3.3) dan Arus
listrik rata-rata saat pengisian pada Power Bank (Tabel
3.4) maka didapatkan Daya rata-rata pengisian secara
teoritis, seperti pada tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Daya rata-rata yang dihasilkan pada saat
kapasitas Power Bank 100% sampai 25%

JUMLAH KECEPATAN BERKENDARA ( Km/Jam)
KETERANGAN

Suby 10 20 30 40 50 60 70

2 0 0 of 000] 067 101.44] 504.56|mw

3 0 0 o 000] 1298 21029] 557.97|mw

4 0 0 o 005 80.73| 522.37| 844.44|mw

5 0 0 o o0.10] 75.39] 470.03| 785.80|mw

6 0 0 o] 023 87.00] 477.79] 765.05|mw
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Hubungan Kecepatan, jumlah sudu terhadap
Daya rata-rata

1000

800

600

O < o O

400

200 w//
0 +— =

10 20 30 40 50
Kecepatan (km/jam)

(= 3)

60 70

Gambar 3.1 Grafik Daya rata-rata yang dihasilkan pada
saat kapasitas Power Bank 100% sampai 25%

Keterangan :

A. PadaSudu 2

a) P=VI(09v.0,74mA)
km/jam.

b) P=VI (48v.21,13mA)
60 km/jam

c) P=VI (51v.9893 mA)
70 km/jam

= 0,67 mW saat 50

= 101,44 mW saat

504,56 mW saat

Pada Sudu 3

a) P=VI (1,8v.7,21 mA)
50 km/jam.

b) P=VI (506v.41,56 mA)
60 km/jam

c) P=VI(516v.10813 mA)
70 km/jam

12,98 mW saat

210,29 mW saat

557,97 mW saat

Pada Sudu 4

a) P=VI (436v.18,52mA)
50 km/jam.

b) P=VI (51v.102,43 mA)
60 km/jam

c) P=VI(52v.162,39 mA)
70 km/jam

80,73 mW saat

522,37 mW saat

844,44 mW saat

Pada Sudu 5

a) P=VI (4,68v.16,11 mA)
50 km/jam.

b) P=VI (508v.151,13 mA)
60 km/jam

c) P=VI(52volt.84,5mA)
70 km/jam

75,39 mW saat
= 470,03 mW saat

= 785,89 mW saat

Pada Sudu 6

a) P=VI (492v.17,68 mA)
km/jam.

b) P=VI (51v.93,68 mA)
60 km/jam

c) P=VI(52v.147,13mA)
70 km/jam

= 87,0 mW saat 50
= 477,79 mW saat

= 765,05 mW saat
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Dari data perhitungan diatas, didapatkan
kesimpulan : Daya pengisian yang dihasilkan oleh sudu
4 terbesar dibandingkan dengan sudu 2,3,5 dan 6. Jadi
jumlah sudu paling efektif terhadap Daya yang
dihasilkan oleh Generator listrik DC saat berkendara
adalah sudu 4 sebesar 844,44 mW pada kecepatan 70
km/jam. Sedang pada kecepatan rendah 50km/jam
baling-baling dengan jumlah sudu 6 paling efektif
karena menghasilkan Daya terbesar 87 mW.

Teorema
Generator listrik DC

Generator DC (Arus searah) adalah alat untuk
mengubah Energi gerak/mekanis yang berupa putaran
menjadi Energi listrik DC (Arus searah). Energi mekanik
sudu akan memutar kumparan di dalamnya dan medan
magnet akan timbul ggl. Hukum Faraday menyebutkan
perubahan Garis Gaya Magnet pada kawat kumparan,
akan menimbulkan gaya gerak listrik (ggl) di kumparan
itu. Jika kawat kumparan tersebut dihubungkan
rangkaian listrik yang tertutup, maka pada rangkaian
tersebut akan terjadi Arus listrik. Perbedaan setiap
Generator umumnya terletak pada komponen
penyearahnya yaitu komutator dan sikat.

Kaidah tangan kanan fleming merupakan
sebuah metode mneumonik agar kita mudah untuk
mencari arah vektor dari komponen hukum Faraday
yang terdiri dari 3 komponen, yaitu arah gaya gerak
kumparan yang ditunjukkan oleh ibu jari, arah medan
magnet yang ditunjukkan oleh jari telunjuk dan arah
Arus listrik yang ditunjukkan oleh jari tengah.

Generator listrik DC (Direct Current/Arus
searah) terdiri dari rotor dan stator. Rotor Generator DC
memiliki bentuk persegi panjang yang tersusun dari
kumparan kawat angker yang menghantarkan listrik
(armature) . Diujung - ujung nya terpasang sebuah
komutator yang terbagi dua dan berbentuk lingkaran,
komponen ini disebut cincin belah. Cincin belah
merupakan bagian rotor, sehingga berputar bersama
rotor. Sedang Stator pada Generator DC terdiri dari dua
magnet yang kutubnya berbeda dan berhadapan.
Bagian yang bersentuhan dengan cincin belah, pada
stator terhubung dengan sikat karbon sehingga
mengalirkan Arus listrik ke rangkaian luar Generator.

Pada umumnya Generator DC menggunakan
lebih dari satu buah lilitan pada kumparan kawat
angkernya. Karena dengan menggunakan jumlah lilitan
yang banyak maka akan menghasilkan tegangan
(voltase) yang semakin stabil per satuan waktu. Pada
grafik tegangan (voltase) Celah pada tengah gelombang
tegangan akan semakin rapat. Sehingga semakin banyak
jumlah lilitannya, maka celah-celah tersebut akan
semakin tertutup. sehingga grafik voltasenya akan
semakin stabil dan rata.
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Dioda Zener

Dioda Zener merupakan Dioda yang
karakteristiknya menyalurkan Arus listrik yang
melewatinya ke arah berlawanan jika Tegangan input
nya melebihi batas Tegangan Zener nya. Sedangkan
dioda biasa hanya menyalurkan/ meneruskan Arus
listrik ke satu arah saja.

Sedangkan Dioda biasa tidak akan bisa
mengalirkan Arus listrik secara berlawanan jika dicatu-
balik (reverse-biased) dengan Tegangan masuknya di
bawahnya. Dioda biasa akan rusak karena panas Jika
tegangan masuk melampaui batas Tegangan
operasionalnya akibat kelebihan Arus listrik.

Tegangan yang dihasilkan Dioda Zener besarnya
akan sama/mendekati dengan nilai tegangan pada
Diode Zener. sehingga Dioda Zener digunakan sebagai
Pengatur Tegangan (Voltage Regulator). Karena Dioda
Zener akan menghasilkan Tegangan sesuai besar nilai
Tegangan Zenernya meskipun Tegangan (Voltase) Input
yang diberikan diatas nilai zenernya.

Berikut adalah gambar skema dan foto
Rangkaian pembatas tegangan yang digunakan dalam
penelitian ini.

D = IN 14001

V.in=0-14V

Dz = 51 VIN V.out=0-5,2V

Gambar 3.2 Skema dan Foto Rangkaian pembatas
tegangan
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Keterangan :

D = Dioda biasa/ Dioda penyearah 1 A (IN 14001),
digunakan untuk mencegah arus balik dari Power
Bank ke Generator DC agar baling-baling sudu tidak
bergerak (berputar) saat tidak berkendara
(kecepatan 0 km/jam) sehingga tidak menyebabkan
isi kapasitas Power Bank berkurang.

R = Resistor Keramik 5Q/5 Watt, digunakan untuk
membatasi Arus listrik yang mengalir. Semakin
besar nilai Resistor maka Arus pengisian ke Power
Bank akan semakin kecil, daya yang dipakai 5 watt
untuk mencegah kerusakan pada Resistor akibat
panas saat arus yang mengalir besar.

Dioda Zener 5,1v/1 Watt, digunakan untuk

membatasi besarnya tegangan yang hasilkan

sebesar 5,1 volt. Daya 1 watt untuk faktor keamanan,
karena daya saat pengisian pada penelitian ini masih
dibawah 1 watt.

Dz

PENUTUP

Dari penelitian yang dilaksanakan pengaruh
Jumlah sudu terhadap daya yang dihasilkan generator
listrik DC saat berkendara, didapatkan kesimpulan
bahwa:

Sudu dengan jumlah banyak (sudu 6), efektif
dalam menghasilkan tegangan pada kecepatan rendah
(50 km/jam) sebesar 5,26 volt pada tabel 4.6 tetapi pada
kecepatan tinggi (70km/jam) jumlah sudu 4 lebih efekti
karena dapat menghasilkan tegangan tinggi sebesar
11,70 volt pada tabel 3.2

Dioda Zener (Rangkaian pembatas tegangan)
efektif dalam membatasi variasi tegangan masuk,
dengan nilai Tegangan maksimal 5,2 volt pada
kecepatan 70km/jam. Pada tabel 3.3

Proses pengisian Arus pada Power Bank dengan
sisa kapasitas sedikit (25%) lebih besar dari pada saat
kapasitas Power Bank penuh (100%). Tetapi pada saat
kapasitas Power Bank kosong (0 %) pengisian arus
cenderung kecil dan tidak Stabil. Pada tabel 3.4 dan 3.5

Baling baling dengan jumlah sudu 4
menghasilkan Arus rata-rata terbesar dibandingkan
sudu 2,3,5 dan 6. Sehingga Daya terbesar dihasilkan
baling-baling dengan jumlah sudu 4 pada kecepatan
70km/jam, sebesar 844,44 mW. Maka sudu 4 paling
efektif untuk menghasilkan daya maksimal saat
berkendara. Pada tabel 3.6

Dalam pengerjaan Penelitian ini kami yakin
masih banyak kekurangan sehingga perlu adanya
penelitian lanjutan untuk lebih memaksimalkan daya
yang diperoleh. Beberapa saran yang perlu diperhatikan
untuk dapat mencapai hasil yang lebih baik antaralain :

Pengaruh akurasi desain sudu, baik bentuk
luasan maupun sudut kemiringan sudu terhadap
tegangan dan rpm yang dihasilkan.
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Penambahan rangkaian penstabil arus, sehingga
walaupun kapasitas Power Bank 0% Arus yang
mengalir bertambah besar dan tetap stabil. Jadi
pengisian Arus bisa dilakukan pada saat kapasitas
Power Bank Kosong (0%) sampai penuh (100%).
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